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Abstract

The rescarch was conducted inorder to analyes the influence of language
background of the students at Englisk Department woward the leaming process of English
a5 4 foreign language. The study is also carried ot in order to identify the aspects of first
fanguage and their characteristics features which influence the process of acqiiring the
foreign language,

By using contrastive analysis and error analysis-ihe theories offered by Lado and
Chomsky respectively, this stady tries 1o analyze the interference of the leamers® Orst
language and its effect toward the result of the Jewming process.

Diata was taken from learners” tasks iooral and written forms. Some dictionzries
and graminar baoks are used a5 suplementary. The errors and misszkes found ars
rdentifed by vsing these books and alse the native speaker i3 involved.especially for
identifying semantical errors .

The analvsis indicates that interferences happening because of linguiste
differences between the frst language and target langusee, In some cases, they occur
smee there is a cultural gap and the process of tranference.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti sckarang ini, penouasasn bahasa terutama bahasa
asing , sebagal alar komunikasi sangat penting. Kedudultan bahusa gsing didasarkan pada
kenyataan bahws bahasa asing tertentu diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan pada
lingkat tertentu {Alwasilah, [993). Bahasa asing, lebib lanjut menrut Ster 1982 dapar
cianggap schagai L2 {or lawguage fvo) untuk  suate kelompok masvarzkat. Selain
bahasa asing, bahasa non asli (kon-native langiage), babasz kedua (second langugee)
atau bahasa yang kurang dikuasai feeaker fangiage) Juga termasuk didalam kelompok
L2, Sedangkan yang termasuk calam LI (fanghage one) adalah bahasa wama {priman:
fangiiage), bahasa ashi {nainve fanpuage), bahesa ibu (mother tonmee), bahasa pectzma
Uirst fanguage) dan bahasa vang paling dikuasai (stronger fasgnage).

Berdesarkan pembagion 01 bahasa asing untuk Indonesia zdalah scmua bahase
kecuali bahasa daerah (lermasuk babasa Melayu) dan Tahasa Indonesia (blnd) sendiri.
kedua bahasa terakhic 1ermasok dalem kategori L1, karena kedudukannva sebagai
bahasy 1bu dan bahasa pertama yang dikuasa oleh hanesa Indoncsia. Selanjutaya dalam
kedodukarmya sebagai bshasa asing, babasa-babiass seperti bahasa Ingeris (blog),
Perancis dan Jerman dan lainnya memiliki fungsi sebagai beriku: (1) alat perhubungan
antarbangsa, (2} alat pembantu pengembangan babasz Indonesia menjadi behasa modem,
(3) alat pemanfastan Umu pengetaboan dan teknologi modemn, karena pada emumnya
ilmu dan teknologi tersebut disampaikan dalam bahasa asing. Untuk memaksimaikan
fungsi-fungsi babasa gsing tlersebut diatas maka diperlukanlah penpembangan dan
peningxatan muty pengajaran dan pembelajaran bahasa asing sedemikian rupa sehingga
bahasa asing benar-benar dapat dikuzsai,



Masalah-masalal yvane diglami pembelgae dalam pemeralehan babase kedua
(LZ) pada umumnya herkastan dengan kenyataan babwa kebanvakan orang berusaha
belajar bahasa lain ketika mereka berusia belasan takon bahkan setelal mercka mulai
beramjak dewass, banya dalam wakiu beberapa jam senap han {atan beberapa hari)
dalam setiap minggunya ditempal belajar formal dan Banyaknyva pekeruan Tun yang
ihadapi, Hal ini borbeda dengan proses yang dialam: ofeb seqrang ansk dibawah usia
tersebut yang mengalanm interaks secars konstar denzan bahasa tersebur dan tidak
banyak yang karus mereka lakukan. Selaim e berbeda dengan anak-anak, orang dewasa
Juga lebth dipenzarubi eleh kemampuan bahasa vang sudesh merska keasal vaite bahasa
pertama (L1} vang mercka gunakan antuk berkomunikas: sehari-hari dalam mempelaian
bahasa asing vang mengakibatkan hilanenya kelenwran atau keterbukaan  uniok
menenma cir-ari bahasa lain (Yuale, 1593,

Atas dasar pertimbangan diatas dan oagar lercapainya tujuan pengararan dat
pembelajzean bing sebhazai L2 secara optimal, maks perlu dilekokan penclitiaon mengenal
masalah pembelajaran {pemerolebany L2 dan juga julan pemecahanmys

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelittan mi secara umum adalab mengkap dan mensungkapkan fakie
kabzhasaazn yang terkail dengan proses pembelajaran bahasa Tnggos. Dalzm hal ini
pengaruh bahasa Indonesia akan dianalisa untuk melibat pada unsue-unzue lingueisiok
mana saja terjadmyn mterferens berbahazsa,

MATERI DANMETODE PENELITIAN
Materi Penelitian

Sebagal bahan penelittan akan digunakan data lisan den data tulis. Data ind
diperoleh dart twegas-tugas mahasiswa tngkat pertama di jurusan S.Ingeris. Data liszn
dipcroleh dan merekam percakapen yang tenadi dalam mala kuliah Percakapan
(Conversation). Sedangkan data tertutlis diperoleh dar tagas-tugas vang dilakukan dan
dikurmpulkan mahasiswa dalom mata kuliah Menulis (Composition),

Metode Penelitian

Penyajian data akan dilzkukan dengan mengguoakan metode fonnal dan
informal. Metode pertama dilakukan untuk mengurzikan berbagm fenomena vang
beckattan dengan penyimpangan vange legadi pade pengieunssn bahasa Ingeris (L2)
diperginakan heberapa lambang dan tanda. Sedangkan metode kedua diperzunakan
karena merupakan cara penvajian hasil analists dengzn mengzunakan kata-kaia bahasa.
Hal im dilakukan dengan berpedoman kepada kensep dan kerangka teonl vang telah
dikemukakan,

Analisa Dhata

Metode vang dipersunskan dalam penelitian ini pdalab peclama, teon analisa
kontrastif (contrastif analysis) yoita pengkajlan ditekankan denzan mengidentifikas:
persamaan dan perbedzan yang terdapat pada babass pertama dan bahasa tarszet
Sedangkan pendekatan yang kedua adalab pendekztan anahisa kesalahan (ereor analpsin
yaitu spatn metode analisis data wang mengamat dan mencermati  kesalzban
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terjady akibat pengaruh rahasa lain (Dulay ci-al, 1982} yvang tondopst maiin SR
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berdasarkan pada aturan bahasa targel, vakni bahasa Inggns.

Pada tahap pertama, data diklasifikasikan berdaserkan kesalahan (penvimpesss
yang terjad: pada fusas-tugas akademik informan. Penulahan dilakukasy berdaseries
pada keterpakaian data mengingat kemunghkinan data yang akan terjaring akan banyai

Sctelan dilakukan pemilahan data, maks skan dilihal upsur-unsor bahass
Indonesia vang terdapal didalem pjaran atan twlisan L2 pembelagar.  Selanjutnya akan
diseleptifikasi apakab kesalahan vang tenadi mercpakan unsur Bmelogis, semants
ataupun sintaktis. Dalam wahap ketiga ini akan dilakokan pengamatan dan penjebarzn
mengenal proses interferenst L1 wang terjadi pode L2 dengan membandingkan unzur-
unswr keduwa Tahasa,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perelelitian yang dilakukan maka diperolsh gembaran
mengenal interferensi bahosa Indonasia techadap pembelajaran bahasa Ingimis yung
menekankan pada aspek fonologis, struktur, dan makna yang masmg-masing menniki
karaklenstik vang berbeda. Secara winnwm interferenst nehase Indonesia terads akaba
proses pentransieran (pemndahan) das bahasa Indones:a ke bahasa target. Sebaly lam
diperkirakan akibat dari proses perkembangan berbahesa vang terjadi dalam dirt
pembelajar.

lika dilthat dari kesalaban-kesalahang diperboat aleh pembelyjar, maka para ahl:
linguistik mengkategorikan menjadi tiga, vakn:

(1) Kesalahan yang disebablkan senseralises: berlebihan (over peneralization). Kesalahn
ird digebabkan oleh ketidakmampuan pembelajar dalam mengnasal atoran-aturan
habasa keduoa (larget)

(2] Kesalaban yang diskibatkan penghampiran (simplification).

(3) Kesalaban vang didasarkan kepada Lclmm]:-l.:ﬂr. komunikasi (communication-based
errors). Kesalahan vang tegadi pada saal proses komunikasi sedeng berlangsung,

(4) Kesalahgan yang dischablkan bukan dan pembelziar, melainkan d |EE<:'_~t‘JL axolel
pengajar ketika menvampaikan materi dua babasa yang berbeda.

1. Interferenst Fonologis

Ada beberaps macam proses dalam pembentakan fonalogl hahasa antara (Teron
dalam Mathew, 1993}, Hal ini ditegaskan oleh Elhs vang mengutip pernyataan Selinker
vang mengatakan bahwse pengalthan babasa mungkin juza mengakibakan fosiliszst
(Elliz 19943, olch karens bunyi tertentu dalam bahasa kedua dipantikan sccara konsisien
dengan buma veng dekat secarn fonenk dan behasa thu, Bunyi yang betul dalam bahasa
kedua tdak termasuk dalam bahasa antara,

Beberapa bunyi delem sebuah babasa pada umurmnya sulit bagy penutur bahasa
lain karena bunyi-bunys tersebut tidak ditemukan dalam bahasa aslt mereka. Jobansson



(dalam Mathew, 1999} mencmukan sebuah kecenderungan (dalam pengalihan bahasa)
untuk mengalibkan dasrah artikulast dar posisi -posisi yane paling tinggi den yang
paling rendah ke pertengahan tingg), yaitu posisi lidah vang sedang istirahat, Fakia-faka
lintas linguistik imlah vang dapat dipergunakan dalam meniclaskan kesalahan-kesalaham
pengucapan,

Stlanjutnva  analiza kesalaban wang diselengparakan pada  penelitian i
menampakkan pols-pola keszlzshan dalam pesgocapan fonem-fonem bahasa lngans
tertente. Data vang terkurnpuil menunjukkan beberapa kesalahan vang tlerjadi akibat
prazes pengalihan yang menampakkan pola-pola kesalahan dalam pengucapan fonsm-
fonem bahasa Inggns tertentu. Ketika konsonan [b], [d] den [g] pada skhir kata
divealisasikan dengan salah, Hal ini terlihat pada contoh kata berizui:

a, lobe divcapkan fop/ scharusnye |/ lob

card divcapkan dare’ scharuznve / ka:t
bag divcapkan /bedd seharusnya ! boeg

Kesalahan pengucapan juga terdapat pada konsoman-konsanan afrikat sepertt [dy.
H_Ir“- dan pada kKonsonan aotar gigy [ B], dao [ & ] pada akhir kata sering direduksikan ke
tonsonan letusan [1] dan {d] atau dipuear bal 1L.1n atau kadang-kadang dilafaikzn tenjad
[1]. Sementara konsenan [ty | dan [4a] sering dizanti dengan konsonan fetusan alveolar
[£] dan [d] atee kensonan berdesis [s] dan [2] berkul ing

{b)  agent divcapkan fejes’ scharustive /etdient/
French dincapkean ffien! seharasny -_;a--_s.-.-:J
capture dincapkan faprur’ seharusova /kapipa /
with diveaphkan fvief aian fwirs! 5.:]1_:1]11:-_|1':... wive"
thin dincapkan /tin /' scharusnya / Ban

Untuk kelompok-kelompok pembelajar vang mengzunakan |‘_|"|_|'|:| a Inclopesia |_3] lazim
digantikan dengan [z} dan konsonan palaal tak bersuara [ ¢ ] sering diveapkian menjadi
[5] ataun [z] scbﬁg’u contoh pada kata:
c.  leisure diucapkan / V€22 | scharusnya / le3a |
she diucapkan / si; ¢ scharusnya /T 12/
Unluk kensonan berdesis [2] pada akbir kata, penghilugan bumd ataw ketidaksuzraan
dilafalkan scbagal [s] vang menonjol. Hal un dapat terlihat pada cantoh berikut ini:

d. wise dincapkan / wWell [ seharusnya J Walx:
graze divcapkan / grag / selurusnys '-Ql'rd',""
Sementara untuk konsonan letusan lanpa suara seperti [zh], (17, (kY vane terletnk pada
akhir kata sering ticlak dilepaskan. Contah-
. top dincapkan Aopd sehamsnva "»'-‘-'I;ll"'_-'
hut dincapkan fsAL seharusnya {hatky

track discapkan /feakd scharusnva raeldy
Dasamping  kesalahan-kesalahan wang lerjad: pada pengueapan konsonen,
kesalahan-kesalahan lain dapat dilihat pada pengucapan vokal terdapat dalam vokal
berikut [2]; [ 1, [? [, yang masing-masing sering ditafalkan [ ] dan [o] scbagai berikut
f. langusge  divcapkan /@9 W selharusnys |=-'*|:.u3w-:15
wall dl.map}mn “'ﬂ-"—hﬂl,.-ﬂllbl._-.ﬂ Fursyle



[an data kesalahan -kesalaban ini memperlihatkan balwa walaupuns tdak semua
pembetajar memiliki latar belakang bahass Indonesia, namun kesalahan vang teradi ada
persamaan. Hal int kemungkican dischabkan babwa Bahass Indonesia din bahesa
minang memiliki hubungar yvang szngat eral. Walaupun pada wmunmya pembelajar
menggunakan bahasa Minang sebagat bahasa ibu, namun pads wmwsnye mercka
menguasai bahasa Indonesia sebegal habass komunikas: antar merska. Tlal ini jugs
menunjukan bahwasanya ada pengarah dart proses-proses perkembangan berbabasy yvang
bersifal universal, yang dalam kasus ini pengarul balasa be schates dialel yang

dipcrgunakan,

2. Interterensi struktur

Kalimal, menurul Sneddon (1996) adaleh merupakan sustu konsirukst kate vang
secara gramatika lengkap; dan dapat berdiri sendiri sebogar suatu wjaran vange lengkap
{hal.309). Pada dasarmyva Babasa Inggrs memiliki pola kalimar yang sama dengan
Bahasa indonesia.  Namun dalam beberapa hal kedua babass tersebut juga memiliki
perbedaan yang sangat menyolok.

sclanjutnya data vang diperoleh, maka pada wnuwmiya kesalaban-kesalaban vang
terjadi skibat perbedann tata bahasa vang terdapal pada kedua bahasa dan jusa akiham
usaha pengaliban yang dilakukan dar babasa Indonesia ke bahasa [ngoriz oleh
pembalaar.

Secara vmum kesalahan-kesalahan terjadi karena adanya beberapa perbedasn
vang cukup krosizl antara kedua bahasa im yang dapat dijabarkan sebuwei berikut:

a. Tidak adamva sistem kala (tenses) dalum babass Indonesia, vang justre dalam
behasa Inggris bal tersebut memegang peranan penting © Sehingos kalimat ‘diz
makan (h. Ind}' dapat herarti “fe eors' atan “he ave” atan “he oy eaien’ vang
masing-masing kata kerjanyz menunjukkan wakta kegiatan dilakukan.

b, Terdapat perbedaan delam penpeunsan dan arti ‘preposisi’ sepeni “hy', 1o,
ae’, ton’, “gf, dsh dalam babass Inggris vang tidek mudah diteremankan
kedalam bahasa [ndonesia,

c. Tidak adanya bentuk “verb fo be” dilam bahasa mdonesia. Sebazai contoh
dalam bahasa Ingenis kata-rers 7 ‘vou' ‘we' she’ ke’ dan setsrusnva,
maging-masing memiliki Yo b’ sendin-zendin, vaie tam’ untuk Y Care!
untok “yen’, twe’, 'they' dan Kala benda dalam beriuk jamak, 'is7 untuk ‘shet
‘he' dan kata benda lain yang berbenluk lunggal. Schaliknya dalam bahasa
Indonesia jika dican persamaaainya mungkin depat disesuaikan dengan kata-
kata “adadal’ stan “iefa®’ dalam beberapa hal, sepert unlek menckankasn
sesLln

d.. Frelowensi pengounaan artikel “ohe’, ‘a/n ' vang cukup senng dilam hehass
Inggris dalam menunjukkan katz benda tertentu dan tidals tent.

e. Posisi kata adjekuf vang berbeda antara bahasa Inggriz dan bahasa Indonesia.

Howg fair” (rambut panjang), 'difienlt cave ' (hesus vang sulit), dsh. Hal it
berbeda dengen bahasa Indonesia vang menempatkan adiek:il seiclah kits
benda



Lebah lanjun kesalahan-kesalaban yang terjadi dapat djelaskar melalsi kalimat

kaltmat contak bertkot in ; -

a. She whwaps give her fove to fer children, take core them, gad give mach love.
b. She will tries everyiinag ta Rl fer childven s weeds,

€. She alse feach us fiow ta respest,

d. She fielp us how o walk

e [ think mother s love is caur't be substitured by anvefing else,

Pada kalinzat {a), (b}, €. (d), (e) terdapal kesalahan vang same vailu kesalalan
dalam menggunakan agreement untuk subject vang merupekan orang ketiza tungga
“she’. Sehingoa kalimal ini barw aksn bepar secara gpramatika jika kata “give’ rade |
give' dan  ‘teach’, ‘help’, dan Ccomplain’ dirubah menjadi Cwrves | tekes
gives |, teaches’, “helps ' dan complam . Sedengkan pada kalinat () kesalahan terjadi
karena penggunaan wifl ' yvang ditkut kata'teaches’ padabal dalem atwsonva wucifiary
“will " selalu ditkuli olch fufnirive, schingea dalam kalimat ini veaches ' karus berubal
menjadi bentuk miinitve "ok’

Sedangkan pada kalimat {d} kesalahan tenadi pada bentuk kata gast kepunvian
orang ketiga yang tidak sesuai antara “she ' dengan “his”, Dalam kal i bahasa Ingons
memiliki aturan yang menentukan babwa tiap kata benda orang memiliki kata ganu
kepunyaan masing-masing scsul dengan ‘agecemens’ masing-masing, Sehingea kalinat
diatas barulab dinyatakan benar jika kata “his" digani dengan “her’ sebagai skibal
persesuatannya dengan kata ganti orang yang disebutzan terlebdy dabulu, yaitn sie
Kesalahan lain vang terdapat dalam kalimat ini adalah pengounasan kata “howr ™ yany
merupakan bentuk ketiga dan kata “heae’ vang berarti “melahickan’. Jika kia lihat pala
kalimat yang dipergunakan scharusnya adalzh bentuk o infinitif dari kata *fear” vait -
fer fear’,

(2) Topic:Andalas University and Bung Hatta University

a. Evemthough they has many differcices, they are sl be the maost fovorite .0 fn West
Sumatera. '
(Seharusnya: Aave dan are)

b, The aim of this nvo nuiversitg is... {Seharusnya; fhese dan aniversines)

¢ The atmasphiere af this two nniversity is quie different oo
(Seharusaya; tiese dan pniversitics)

e Interferensi Makna

Bahasa sebagai alat komunikasi terdirt dare hentek den makna, Bentuk, menurut
Krdalaksana {dalem Oxtavianus, 2000) disebut penampakan atay ropa satuen bahasa
vang mencakup kata, kata jadian, frase dan klanse. Sedangkan makna adalah pengeunaan
bentuk dalam bahasa. Perlukaran mfonmasi akan terjad: apabila antar peputur behasz
memiliki pengertian yang sama tentang makna vang disampaikan.
secara umum kesalahan pada makna terjadi pada pemilihan kata dan bentuk ejazn .
Fedua hal imi dapat terjadi Rarena terdapat persamazan makna antara satu koto dengan
kata yang lain dan terdepat persamaan bunyi ancara kedua bahasa, Kedua faktor ini dapat
menyebabkan pembelajar melakukan kesalahan dalam menuliskan karanmannya. Namun
tidak dapat dipungikir: bahwa perbedaan budsya vang cubup tajam antara barar dan



timue, dapat memmbulkan kerago-raguas dalam mempersunaian kata erténiu, teruiams
dalam percakapan.

Untuk menyampaikon gegasan tersebut ketepatan piliban keia sangar deperlukan
Kata-kata yang lidak tepat penggunaazya gkan menimbulkan teosalenpahaman penzhaca
taupun pendengar, sehingga maksud dan pesubis/pembreara tidak dapat ditenma dengan
baik oleh pembaca’ pendengarmya.

Dalatn penclitian ini ada beberapa contob kesalahan pilihan kats vang dilakukan
alch pembelajar bahasa Inggris baik dalam bahasa lsan maupun tulisan, vaitu:

a. for stedent wha are aitending edncatfon can acoess fnteriet cazily o hose
places, fseharusnya: shvdenis dan edicariona! insinntions,

b, By working ax o men, o woman oqn work to sandve ber famedy,
{scharusnya » fikel

o Peaple can roceive ihis siteation. (seharusnyva raocem)

Drari contoh-contol diatas terdibal bahwa kata vang mempuanva acti vang hempir
sama mempersulit  pembelaiar dalam mencgunakan kata-kata tersebut. Kata-kata
‘education” yang memiliki arti harfiah *pesdidiban” digunakan oleh pembelzjar dalam
menyarmpaikan maksudnya. Hanya saja ternyate bage pembaca kanngannya maknoa kata
tersebut tidak mencapai susaran wng dimaksud, Sehingon akan lebih tepat jike kata
‘education” tersebut i tukar menjadi “educarionad fusrimeion ' vare harus dalam bentuk
Jamak “educational institmriony " Karena menpacy pada kata vang telah menzacy padanys
vaita kata ‘those places | Demekian juga halnva dengan contol: vang iain.

Sedangkan  kesalahan-kesalahan  gzan  yanz  terdapat  delem tugas-tapas
pembelajar antara lain:

a. Ithink [ am suaitable [or thal position. (scharusnya @ saftable)

b, she pet what she wihsh. (scharusnwa - wisd)

¢, They like 1o do something challanging, {scharusnva @ challonsine)
d. And this cars is good for reach people, {ssharsnyva @ rich)

g ....and of couse they Like theis cars.( scharusnva | comese)

€. the consument can chaolse what types of cars. (seharusnyva @ oficare)

KESIMPULAN DAN SARAN
L. Kesimpulan

Dari hastl penelitian ini ada beberapa hal pemting vang dapat disimpulkan antara
lam bahwz interferensi bahasa Indonesia sering terudi dafwm proses pembelajaran
bahasa Inggns. Hal mi disebabkan karena terdapat beberaps pebedaan dan persamaan
antara Kedua bahasa terschul.  Latar belakang pembelajar vang terdapat di Fakalias
Saatra yang pada umumnyn mengeenakan bahasa Indonesia sebazai bahasa pertamanya
turut menyebalbkan tegadinya inferferensi terhadap proses pembelajaran bahasa Ingers,
secirn khusus interferensi terjadi kavena adanya Giktor-faktor vang beragam antara fain
lerjadinya proscs pengalihan darl bahasa pertama ke bahasa kedva, perkembanzan dan
penggunaan strategt-stirategl pembeliaran vang membandingken karnkterisiitk kedus



babass, interaks: buhasa-bahasa vang telah dikussal pembelajorvang turt mempensaruls
proses pembeloeran balmsa vang bani,

2. sSaran dan rekomendasi

Perkembangan kemampuan pemsbelyar dalam mengoasar bahasa asing tdak hanya
ihipengarubi oleh bngkungan tempat mereka belajar, melamkan juea denpan memberilan
mereka kesemipatan dalam membuat Kesalahan-kesalahan vang dapat mendorone mereka
dalam melekukan perbaikan mandin. Kersitsi wang dilekukan dapar berfungs: sebagai
alat vkur kemampuan pelujar, Jenis-jems koreks: juga perly diberikan secara bervariasi.

Disamping itu dalam memberikan  pengajaran sehetknye  dikembangkan

gelmasaan untuk improvisast bagt pembelajar dengan memberikennva kerja sama dengan
rekan-rekannya, Para gur: dapat melakukan analisis kebutuban padz para pembelajamyva
agar mengetabin seherapa besar pars pembelajarye membutahkan pelajaranava dan
scakurat apa nereka perly herbicarn bahasa Ingaris.
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